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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran manajemen karir dalam mendorong pendidikan
kepolisian dan profesionalisme kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksplanatori dengan
populasi yang terdiri dari seluruh personel Polri/PNS Satuan Brimob Polda Banten, sebanyak 831
SDM. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 132 responden yang dipilih
menggunakan teknik non-probability sampling dengan convenience sampling. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen karir memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap profesionalisme kerja personel Satuan Brimob Polda Banten. Selain itu, manajemen karir
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional. Pendidikan kepolisian
ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme kerja serta
kompetensi profesional. Selanjutnya, kompetensi profesional terbukti memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja personel kepolisian. Temuan ini memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang pentingnya manajemen karir dan pendidikan kepolisian dalam meningkatkan
profesionalisme dan kinerja personel Polri.
Kata Kunci :Manajemen Karir; Pendidikan Kepolisian; Kompetensi Professional; Profesionalisme
Kerja Personel

ABSTRACT
This study aims to examine the role of career management in promoting police education and work
professionalism. The research uses an explanatory approach with a population consisting of all
personnel of the Polri/PNS Brimob Unit, Polda Banten, totaling 831 human resources. A sample of
132 respondents was selected using non-probability sampling with convenience sampling. Data
analysis was conducted using Partial Least Squares (PLS) to test the proposed hypotheses.
The results of the study show that career management has a positive and significant impact on the
work professionalism of Brimob personnel, Polda Banten. Additionally, career management also
has a positive and significant effect on professional competence. Police education was found to
have a positive and significant impact on both work professionalism and professional competence.
Furthermore, professional competence was shown to have a positive and significant effect on the
performance of police personnel. These findings contribute to the understanding of the importance
of career management and police education in enhancing the professionalism and performance of
Polri personnel.
Keywords:Career Management; Police Education; Professional Competence; Work
Professionalism Of Personnel.

PENDAHULUAN

Kepolisian Republik Indonesia memiliki peran penting dalam menjaga ketertiban
dan keamanan masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan,
bimbingan, dan pelayanan kepada warga, sebagaimana yang diatur dalam Pasal 13
Undang-Undang No. 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Salah
satu bentuk nyata pelayanan kepada masyarakat adalah dengan menegakkan supremasi
hukum, dengan tujuan menciptakan keamanan dan ketertiban melalui peningkatan
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profesionalisme Polri dalam penyelidikan tindak pidana, dengan manajemen, pengawasan,
dan pengendalian yang efektif (Rezki et al., 2022). Pendekatan ini bertujuan untuk
mencapai penyelesaian kasus secara komprehensif dan sistem penyelidikan yang efisien.
Namun, pelaksanaan tugas sesuai dengan hukum harus didukung oleh integritas moral,
dedikasi tinggi, disiplin, dan profesionalisme yang kuat dari anggota Polri itu sendiri.
Mereka harus menjalankan tugas dengan baik dan bertanggung jawab.

Saat ini, terdapat kekurangan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Polri. Hal ini
disebabkan oleh persepsi bahwa Polri kadang-kadang tidak responsif, bersikap
diskriminatif, dan kurang profesional dalam menangani laporan masyarakat (Saputra &
Yulihasri, 2020). Selain itu, masih terdapat individu di dalam Polri yang menunjukkan
perilaku tidak pantas dalam pelayanan (Rahmawati et al., 2022).

Kinerja kepolisian harus diperhatikan dengan serius untuk menjalankan peran
sebagai lembaga penegak hukum (Agustina et al., 2023). Mereka perlu melaksanakan
tugas dengan profesionalisme, objektivitas, proporsionalitas, transparansi, dan
akuntabilitas untuk menjamin kepastian hukum dan rasa keadilan, sambil mendorong
polisi berbasis masyarakat yang mendorong patuh pada hukum. Selain itu, polisi juga
harus mampu memberikan pelayanan dan perlindungan sebagaimana tercermin dalam visi
dan misi Polri sendiri.

Pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi tidak dapat
dipandang sebelah mata. Sumber daya manusia merupakan pilar utama yang menopang
kesuksesan suatu institusi. Keberhasilan dalam mengelola anggota tidak hanya berdampak
pada kinerja dan profitabilitas organisasi, tetapi juga pada kelangsungan hidupnya (Hongal
& Kinange, 2020). Pimpinan harus memahami bahwa untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas, anggota perlu dilibatkan secara aktif. Mereka bukan hanya menjadi penentu
utama dalam implementasi perubahan, tetapi juga memiliki peran signifikan dalam
merencanakan perubahan tersebut.

Pengembangan karier di dalam institusi kepolisian adalah strategi penting yang
menuntut upaya personal dari anggota polisi untuk merencanakan dan
mengimplementasikan langkah-langkah untuk mencapai tujuan karier mereka (Estikomah
& Alimatus Sahrah, 2019). Proses ini dapat melibatkan dukungan dari unit personalia,
tetapi juga dapat bergantung pada inisiatif individu. Untuk memastikan kinerja yang
optimal dari anggota polisi, institusi perlu berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan karier
mereka. Salah satu faktor kunci dalam hal ini adalah motivasi dan pengembangan karier
bagi anggota polisi (Polri et al., 2023). Dengan memberikan dorongan dan penghargaan
seperti peluang pengembangan Kkarier serta insentif lainnya, institusi dapat meningkatkan
motivasi individu untuk mencapai tujuan mereka (Prakosa, 2023).

Bagi sebagian besar anggota polisi, kemajuan dalam karier mereka adalah hal yang
sangat penting karena hal ini membantu mereka memetakan jalur pencapaian tertinggi
yang ingin mereka capai, yang pada gilirannya, memelihara motivasi dan dedikasi mereka
untuk terus meningkatkan keterampilan dan loyalitas terhadap institusi (Harniati Arfan &
Ririn Oktaviani, 2022).

Jika sebuah organisasi gagal dalam manajemen sumber daya manusia yang
dimilikinya, hal ini dapat berdampak pada terhambatnya pencapaian misi organisasi,
termasuk Kkinerja dan profitabilitasnya, serta menghalangi karyawan untuk
mengembangkan dan meningkatkan keahlian dan kompetensinya. Pemberian motivasi dan
peluang pengembangan karir akan meningkatkan kinerja karyawan (Niati et al., 2021).

Pengembangan karir, menurut (Mangkunegara, 2015) adalah serangkaian aktivitas
yang membantu karyawan merencanakan karir masa depan mereka di perusahaan agar
mereka dan perusahaan dapat mencapai potensi maksimal. Oleh karena itu, pengembangan
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karir karyawan merupakan upaya untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan

kemajuan dalam organisasi, yang penting bagi manajemen untuk mengevaluasi kinerja dan

merencanakan tujuan masa depan.

Salah satu fenomena yang dihadapi kepolisian dalam upaya peningkatan Kinerja
personilnya adalah tantangan yang terkait dengan keberagaman tugas dan peran yang harus
diemban oleh anggota kepolisian (Murad et al., 2021). Kepolisian seringkali dihadapkan
pada tekanan yang tinggi untuk menanggapi berbagai masalah keamanan dan ketertiban
masyarakat. Tugas mereka mencakup penegakan hukum, penanggulangan kejahatan,
pemeliharaan ketertiban umum, serta berbagai kegiatan investigative. Namun,
keberagaman tugas tersebut dapat menjadi beban tambahan bagi personil kepolisian.
Mereka perlu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang luas, serta mampu beradaptasi
dengan situasi yang berubah-ubah (Muradi, 2018).

Pendidikan di kepolisian adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang diperlukan kepada personel
kepolisian untuk melaksanakan tugas mereka dengan efektif, sebagaimana disorot oleh
(Sloan & Paoline, 2021). Tujuan utama dari pendidikan kepolisian adalah untuk
meningkatkan kinerja secara berkelanjutan, mengadaptasi perubahan, dan meningkatkan
kompetensi dalam hal pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan, sehingga mencegah
ketertinggalan dalam bidang pengetahuan, menangani masalah organisasi, membimbing
karyawan baru, dan mempersiapkan kemajuan serta pengembangan karier (Okhrimenko et
al., 2021).

Di Polri, pendidikan dibagi menjadi beberapa jenis yang masing-masing memiliki
fokus dan tujuan tertentu:

1. Dikum (Pendidikan Umum). Meliputi pendidikan dari tingkat SMA hingga perguruan
tinggi (S1, S2, S3) yang mendukung pengembangan pengetahuan umum dan
keterampilan akademik.

2. Diktuk (Pendidikan Pembentukan). Seperti Akpol (Akademi Kepolisian), Seba
(Sekolah Bintara), Seta (Sekolah Tamtama), dan SIP SS (Sekolah Inspektur Polisi
Sumber Sarjana).

3. Dikbangum (Pendidikan Pengembangan Umum): Misalnya SBP (Sekolah Bintara
Polri), SIP (Sekolah Inspektur Polisi), SESPIMMA (Sekolah Staf dan Pimpinan
Pertama), SESPIMEN (Sekolah Staf dan Pimpinan Menengah), SESPIMPTI (Sekolah
Staf dan Pimpinan Tinggi).

4. Dikbangspes (Pendidikan Pengembangan Spesialisasi): Meliputi pendidikan lanjutan
untuk mengembangkan keahlian khusus dalam berbagai bidang tertentu di kepolisian.

5. Pelatihan: Program pendek untuk meningkatkan keterampilan teknis dan taktis yang
spesifik sesuai dengan tuntutan tugas dan perkembangan teknologi.

Pendidikan di kepolisian bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anggota polisi
dilengkapi dengan pengetahuan yang relevan, keterampilan yang dibutuhkan, serta sikap
yang profesional untuk menangani tugas mereka dengan baik, mendukung integritas
organisasi, dan memenuhi harapan masyarakat (Bondarenko et al., 2023). Oleh karena itu,
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Kepolisian dapat dilakukan
melalui pendidikan dan pelatihan spesifik yang mampu mendorong pelaksanaan tugas
fungsinya. Pendidikan dan pelatihan di kepolisian memiliki peran penting dalam
mempersiapkan personil dengan keterampilan, kemampuan dan kekuatan fisik yang
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi kepolisian secara efektif dan efisien (Shvets
et al., 2020).

Perbedaan penelitian juga terdapat pada hasil penelitian terkait manajemen
pengembangan Karir terhadap kinerja (Al Rinadra et al., 2023) menyatakan bahwa
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pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan namun
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan sebaliknya bahwa pengembangan
karir berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Aromega et
al., 2019). Sehingga untuk menengahi gap tersebut, kompetensi professional kepolisian
diajukan sebagai variable pemediasi.

Kompetensi profesional kepolisian mencakup keterampilan, pengetahuan, dan sikap
yang diperlukan oleh anggota kepolisian untuk menjalankan tugas mereka dengan efektif
dan professional (Bondarenko et al., 2023).  Setiap anggota Polri bertanggung jawab
untuk menjalankan tugas mereka sesuai dengan standar profesi kepolisian yang ditetapkan.
Dalam konteks ini, penguasaan terhadap wawasan dan keterampilan sangat penting,
mengingat banyaknya peraturan dan undang-undang yang mengatur praktik kepolisian.
Anggota Polri yang memiliki keterampilan dasar yang kuat dan bekerja dengan dedikasi
tinggi cenderung menganut prinsip-prinsip kerja yang teguh serta menunjukkan perilaku
yang dapat menjadi teladan bagi masyarakat. Hal ini membantu membangun citra positif
Polri di mata masyarakat, sehingga keberadaan mereka memberikan manfaat yang
dirasakan, dicintai, disukai, dan dipercayai oleh masyarakat. Akibatnya, terbentuklah
kemitraan yang erat antara Polri dengan masyarakat, sesuai dengan visi Kapolri Jenderal
Listyo Sigit Prabowo.

Kapolri menekankan bahwa setiap anggota Polri harus memiliki tiga kompetensi
utama: kompetensi leadership untuk memimpin dengan bijaksana dan menginspirasi tim,
kompetensi teknis untuk melaksanakan tugas dengan efektif dan profesional, serta
kompetensi etika untuk menjunjung tinggi integritas dan moralitas dalam setiap tindakan
mereka. Dengan menguasai ketiga kompetensi ini, anggota Polri dapat lebih efektif dalam
melindungi dan melayani masyarakat, serta memperkuat hubungan positif antara
kepolisian dan komunitas yang mereka layani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Pendekatan eksplanatori
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen Karir,
pendidikan kepolisian, dan kompetensi profesional terhadap profesionalisme personil
kepolisian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi hubungan sebab-
akibat secara lebih terstruktur dan terukur, sehingga hasilnya dapat diterapkan langsung
pada organisasi tempat penelitian dilakukan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personel Polri/PNS Satuan Brimob
Polda Banten, yang berjumlah 831 orang. Dari populasi tersebut, sampel yang diambil
adalah sebanyak 132 responden, yang dihitung menggunakan rumus Slovin. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode
convenience sampling. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengambil sampel dari
personel yang tersedia dan mudah dijangkau. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi pengumpulan data, baik dari segi waktu maupun biaya. Meskipun
teknik ini memiliki risiko bias, pengendalian dilakukan dengan memastikan bahwa sampel
yang diambil mencerminkan karakteristik populasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua jenis sumber data,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 132 responden yang telah terpilih. Kuesioner terdiri dari pertanyaan
terbuka dan tertutup, di mana responden diminta untuk memberikan jawaban berdasarkan
skala Likert 1-5. Selain kuesioner, peneliti juga melakukan pengumpulan data melalui
wawancara dengan beberapa personel kepolisian. Data sekunder diperoleh dari dokumen,
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laporan, dan publikasi resmi yang relevan dengan topik penelitian. Metode pengumpulan
data sekunder bertujuan untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari responden,
sehingga data yang terkumpul lebih kaya dan akurat.

Variabel penelitian dalam studi ini meliputi variabel independen, variabel dependen,
dan variabel intervening. Variabel independen terdiri dari manajemen Karir dan pendidikan
kepolisian, sedangkan variabel intervening adalah kompetensi profesional. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah profesionalisme personil kepolisian. Setiap variabel
memiliki indikator pengukuran yang dirumuskan berdasarkan kajian pustaka dan
penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, indikator dari manajemen karir mencakup
penjajakan karir, pemantapan karir, pemeliharaan karir, dan kemungkinan kemunduran
karir. Sedangkan indikator kompetensi profesional meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan. Semua indikator diukur menggunakan skala Likert 1-5, di mana skor 1
menunjukkan "sangat tidak setuju™ dan skor 5 menunjukkan "sangat setuju”.

Untuk pengolahan dan analisis data, penelitian ini menggunakan metode Partial
Least Squares (PLS). PLS dipilih karena kemampuannya dalam mengolah data yang tidak
harus berdistribusi normal dan dapat menangani model dengan variabel laten. Langkah-
langkah analisis data meliputi pengukuran Outer Model, yang bertujuan mengevaluasi
validitas dan reliabilitas konstruk, dan Inner Model, yang bertujuan mengevaluasi
hubungan antar variabel laten. Pengukuran outer model dilakukan dengan menggunakan
convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability. Sementara itu, inner
model dievaluasi dengan melihat nilai R-square, Q-square predictive relevance, dan
pengujian hipotesis menggunakan uji t-statistik.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
signifikan antara variabel independen dan dependen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji-t dan nilai p-value. Hipotesis diterima jika t-hitung lebih besar dari t-
tabel atau jika p-value kurang dari 0,05. Langkah-langkah pengujian hipotesis meliputi
pengujian langsung pengaruh manajemen Kkarir dan pendidikan kepolisian terhadap
profesionalisme personil, serta pengujian pengaruh kompetensi profesional sebagai
variabel intervening. Analisis ini memberikan gambaran tentang seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara langsung maupun melalui
variabel intervening.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang secara sistematis untuk
mengeksplorasi hubungan antara manajemen Karir, pendidikan kepolisian, kompetensi
profesional, dan profesionalisme kerja personil. Dengan menggunakan pendekatan
eksplanatori, pengambilan sampel yang terukur, pengumpulan data yang bervariasi, serta
analisis data berbasis PLS, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas dan valid mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profesionalisme personil
kepolisian. Metodologi ini juga memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang
dapat diterapkan pada konteks organisasi Polri, terutama dalam pengelolaan sumber daya
manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen karir memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap profesionalisme kerja personel Satuan Brimob Polda Banten. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik manajemen karir yang diterapkan, semakin tinggi
pula tingkat profesionalisme kerja personel. Manajemen karir yang efektif memberikan
kejelasan dalam pengelolaan jalur karir, pengembangan kompetensi, dan promosi yang
adil, sehingga mendorong anggota untuk bekerja secara lebih profesional. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa pengelolaan karir yang baik dapat
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meningkatkan kinerja dan profesionalisme anggota di berbagai institusi.

Selain itu, hasil penelitian juga menemukan bahwa manajemen Kkarir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional. Artinya, pengelolaan karir yang
efektif dapat meningkatkan kompetensi profesional anggota. Kompetensi profesional ini
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan teknis yang diperlukan oleh
personel kepolisian dalam menjalankan tugas-tugasnya. Indikator seperti penjajakan Karir,
pemeliharaan karir, dan pengembangan keahlian menjadi faktor penting dalam membentuk
kompetensi profesional yang kuat. Peningkatan kompetensi ini memungkinkan personel
kepolisian untuk menghadapi berbagai tantangan operasional di lapangan dengan lebih
efektif.

Pendidikan kepolisian juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap profesionalisme kerja personel. Pendidikan di kepolisian, baik dalam bentuk
pelatihan teknis maupun pendidikan formal, memberikan dasar-dasar keilmuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas dengan standar profesional.
Pelatihan yang terorganisir dan berbasis kompetensi memungkinkan personel kepolisian
untuk memiliki keterampilan praktis yang relevan dengan tugas lapangan. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa pendidikan kepolisian yang baik dapat meningkatkan kualitas
kinerja personel.

Selanjutnya, pendidikan kepolisian juga ditemukan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi profesional. Pendidikan formal dan pelatihan fungsional
memberikan penguatan pada kompetensi inti yang dibutuhkan oleh anggota. Indikator
dalam pendidikan kepolisian, seperti kesesuaian waktu pelatihan, fasilitas praktik yang
memadai, serta harmonisasi materi pelatihan dengan kegiatan operasional, menjadi faktor
penting dalam pembentukan kompetensi profesional. Peningkatan kompetensi ini
berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan tugas di lapangan, terutama dalam
situasi yang membutuhkan pengambilan keputusan cepat dan akurat.

Kompetensi profesional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profesionalisme kerja personel. Kompetensi profesional mencakup penguasaan
pengetahuan, keterampilan teknis, dan kemampuan khusus yang dibutuhkan oleh anggota
kepolisian dalam melaksanakan tugas mereka. Personel yang memiliki kompetensi yang
baik mampu menunjukkan profesionalisme dalam menjalankan tugas, seperti menjaga
keamanan dan ketertiban, menangani kasus kejahatan, serta memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Dengan demikian, kompetensi profesional yang tinggi berperan sebagai kunci
utama dalam meningkatkan profesionalisme kerja anggota kepolisian.

Selain itu, pengaruh manajemen karir terhadap profesionalisme kerja juga diperkuat
oleh kompetensi profesional sebagai variabel intervening. Artinya, kompetensi profesional
bertindak sebagai jembatan yang menghubungkan pengaruh manajemen Kkarir terhadap
profesionalisme. Dengan adanya kompetensi profesional, pengaruh manajemen Karir
terhadap profesionalisme kerja menjadi lebih kuat. Oleh karena itu, pengelolaan
manajemen karir yang baik harus disertai dengan penguatan kompetensi profesional
personel.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa kompetensi profesional dapat memperkuat
pengaruh pendidikan kepolisian terhadap profesionalisme kerja. Pendidikan yang
dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis personel, tetapi juga
membentuk kompetensi profesional mereka. Kompetensi ini kemudian tercermin dalam
profesionalisme kerja yang lebih tinggi. Dengan kata lain, pendidikan kepolisian memiliki
efek ganda dalam membangun profesionalisme, yaitu secara langsung dan melalui
peningkatan kompetensi profesional.
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Evaluasi model penelitian menggunakan metode Partial Least Squares (PLS)
menunjukkan bahwa model tersebut telah memenuhi kriteria pengukuran validitas dan
reliabilitas. Pengukuran validitas dilakukan dengan melihat nilai outer loading, di mana
semua indikator memiliki nilai di atas 0,70, sehingga memenuhi Kkriteria convergent
validity. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) dari setiap variabel juga lebih
dari 0,50, yang menunjukkan bahwa varian yang dijelaskan oleh indikator dalam konstruk
cukup tinggi. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability
dan Cronbach's alpha, di mana semua variabel memiliki nilai di atas 0,70, menunjukkan
bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan.

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diajukan diterima,
yang berarti bahwa setiap hubungan antar variabel dalam penelitian ini signifikan.
Manajemen Karir, pendidikan kepolisian, dan kompetensi profesional secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profesionalisme kerja personel. Hal ini
memberikan bukti empiris bahwa pengelolaan Kkarir, pengembangan kompetensi, dan
pendidikan yang baik dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih profesional. Dari hasil
ini, dapat disimpulkan bahwa investasi dalam manajemen karir dan pendidikan adalah
langkah strategis yang penting untuk meningkatkan profesionalisme personel kepolisian.

Dari hasil dan pembahasan ini, dapat diidentifikasi beberapa implikasi manajerial.
Pertama, pimpinan organisasi kepolisian perlu lebih memperhatikan pengelolaan Kkarir
personel dengan memberikan kejelasan jalur karir, pengembangan keahlian, dan program
pengelolaan bakat. Hal ini dapat membantu meningkatkan loyalitas, motivasi, dan kinerja
anggota. Kedua, pendidikan kepolisian perlu diperkuat dengan kurikulum yang lebih
sesuai dengan kebutuhan operasional. Pelatihan berbasis kompetensi yang terarah dan
berkelanjutan dapat memperkuat kompetensi profesional anggota dan meningkatkan
kinerja operasional.

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan Karir,
pendidikan kepolisian, dan kompetensi profesional dapat secara bersamaan membentuk
model profesionalisme personel kepolisian. Dalam konteks kepolisian, profesionalisme
tidak hanya ditentukan oleh satu variabel, tetapi oleh interaksi dari berbagai faktor. Oleh
karena itu, pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan kepolisian perlu
mempertimbangkan interaksi dari faktor-faktor tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan teoretis yang
signifikan. Secara praktis, temuan ini dapat digunakan sebagai panduan oleh pimpinan
Polri dalam merumuskan kebijakan pengelolaan karir dan pendidikan kepolisian. Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat teori-teori yang ada tentang hubungan antara
manajemen Kkarir, pendidikan, kompetensi, dan profesionalisme kerja. Penelitian ini juga
memberikan kerangka konseptual yang dapat diterapkan pada konteks organisasi lainnya.

Sebagai penutup, dapat disimpulkan bahwa manajemen Kkarir, pendidikan kepolisian,
dan kompetensi profesional merupakan faktor-faktor kunci yang berpengaruh terhadap
profesionalisme kerja personel. Dengan mengelola tiga faktor ini secara strategis, Polri
dapat meningkatkan kualitas pelayanan, efektivitas operasional, dan kepercayaan
masyarakat terhadap kepolisian. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang dapat
dijadikan acuan bagi institusi kepolisian dalam mengelola sumber daya manusia secara
lebih efektif. Jika diperlukan klarifikasi lebih lanjut, silakan beri tahu bagian mana yang
perlu diperjelas atau ditambahkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti peran manajemen Kkarir dalam mendorong
Pendidikan kepolisian dan profesionalisme kerja. Hasil penelitian menjawab pertanyaan
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penelitian yang telah disusundengan rincian sebagaimana berikut :

1) Manajemen Karier yang efektif dapat berkontribusi pada peningkatan profesionalisme
kerja personel Satuan Brimob Polda Banten.

2) Manajemen Karier yang efektif dapat meningkatkan kompetensi profesional anggota
Satuan Brimob Polda Banten.

3) Pendidikan Kepolisian yang baik akan meningkatkan profesionalisme kerja personel
Satuan Brimob Polda Banten.

4) Pendidikan Kepolisian yang berkualitas dapat meningkatkan kompetensi profesional
aparat kepolisian.

5) Semakin tinggi kompetensi profesional personel, semakin baik pula profesionalisme
kerja mereka dalam institusi kepolisian.

6) Kompetensi profesional yang tinggi pada anggota akan memberikan dampak positif
terhadap tingkat profesionalisme kerja personel Kepolisian.

Hasil pembuktian hypothesis pada penelitian ini mengkonfirmasi seluruh hypothesis
yang artinya seluruh hypothesis dalam penelitian ini diterima.

1) Manajemen karier memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Profesionalisme
Kerja Personil Satuan Brimob Polda Banten

2) Manajemen karier memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
profesional

3) Pendidikan Kepolisian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Profesionalisme personil Satuan Brimob Polda Banten

4) Terdapat pengaruh positif signifikan antara Pendidikan Kepolisian terhadap
kompetensi professional

5) Kompetensi Profesional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
personil Kepolisian
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